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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data terhadap 200 responden usia produktif di 

Surabaya, penelitian ini menyimpulkan jawaban atas rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Financial experience berpengaruh positif terhadap financial well-being. 

Pengalaman praktis dalam mengelola produk keuangan meningkatkan rasa aman 

finansial individu. 

2. Financial literacy berpengaruh positif terhadap financial well-being. 

Pemahaman konsep keuangan kompleks terbukti lebih efektif daripada 

pengalaman praktis. 

3. Financial literacy berpengaruh positif terhadap financial behaviour. 

Pengetahuan mendorong pembentukan kebiasaan penganggaran dan menabung. 

4. Financial experience berpengaruh positif tidak signifikan terhadap financial 

behaviour. Pengalaman masa lalu memotivasi disiplin pengelolaan keuangan. 

5. Financial behaviour berpengaruh positif terhadap financial well-

being. Kebiasaan menabung dan budgeting merupakan prediktor terkuat. 

6. financial behaviour tidak memediasi pengaruh Financial experience terhadap  

financial well-being 

7. Financial literacy mempengaruh financial well-being melalui mediasi financial 

behaviour  
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8. Persepsi Tanggungan memoderasi negatif pengaruh financial literacy terhadap 

financial well-being. Tanggungan keluarga melemahkan efektivitas literasi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Teoretis 

1) Model belum mengakomodasi faktor budaya Indonesia seperti gotong 

royong finansial keluarga besar yang mempengaruhi persepsi 

kesejahteraan. 

2) Pengukuran financial experience terbatas pada indikator umum tanpa 

pembedaan bobot psikologis pengalaman sukses versus kegagalan. 

2. Keterbatasan Metodologi 

1) Desain cross-sectional membatasi pengujian kausalitas temporal dan 

rentan reverse causality. 

2) Sampel terbatas pada 200 responden kelas menengah urban Surabaya, 

sehingga generalisasi ke populasi nasional atau rural memerlukan validasi. 

3) Self-reported data rentan social desirability bias, khususnya pada indikator 

perilaku keuangan. 

5.2 Saran 

1. Lembaga keuangan disarankan mengimplementasikan segmentasi nasabah 

berdasarkan kombinasi pengalaman keuangan dan komposisi keluarga. 

Nasabah single atau dengan tanggungan minimal dapat ditawarkan produk 

investasi berisiko tinggi dengan potensi imbal hasil optimal, sedangkan 
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keluarga dengan tanggungan tinggi memerlukan prioritas produk perlindungan 

dan tabungan jangka pendek. 

2. Pemerintah dan OJK, Program nasional literasi keuangan sebaiknya 

disesuaikan dengan siklus hidup keluarga. Individu lajang memerlukan edukasi 

investasi, keluarga muda fokus penganggaran rumah tangga, dan keluarga besar 

membutuhkan strategi manajemen utang serta perencanaan pensiun keluarga. 

3. Saran bagi Individu dan Rumah Tangga, Prioritas utama pengelolaan keuangan 

pribadi adalah pembentukan dana darurat minimal enam bulan pengeluaran dan 

komitmen menabung 10-20 persen pendapatan bulanan. Rumah tangga dengan 

tanggungan tinggi disarankan mengalokasikan anggaran khusus untuk asuransi 

kesehatan keluarga. 

4. Penelitian lanjutan disarankan menggunakan desain longitudinal untuk menguji 

dinamika perkembangan kausalitas antarvariabel selama 3-5 tahun, 

perbandingan antarwilayah urban-rural dalam efek moderasi Persepsi 

Tanggungan, serta pengujian variabel teknologi finansial sebagai moderator 

tambahan dalam hubungan literasi keuangan dengan perilaku finansial. 
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